BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Di dalam penelitian ilmiah diperlukan adanya objiek metode penelitian
Menurut Winarno Surakhmad dalam Suharsimi - Arikur{®97:8) metode
penelitian merupakan cara yang digunakan untuk apEictujuan, misalnya
untuk menguiji hipotesis dengan menggunakan tekamikadiat tertentu.

Objek penelitian merupakan salah satu faktor yataktdapat dipisahkan
dari suatu penelitian, karena dari objek inilahraligperoleh data yang diperlukan
dalam penelitian. Yang menjadi objek dari penediiia adalah ekspor tekstil dan
produk tekstil (TPT) Jawa Barat periode 1995-2005.

Sedangkan yang dijadikan sebagai variabel penelm@liputi efisiensi
produksi, harga internasional dan nilai tukar y@ing merupakan faktor-faktor
yang mempengaruhi ekspor tekstil dan produk teK§H#T) Jawa Barat periode

1995-2005.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode eksplanatori
(explanatory method) yaitu suatu metode penelitian yang menjelaskémuhgan
antarvariabel dengan menggunakan pengujian higot€gnelitian ini bersifat
verifikatif yang pada dasarnya ingin menguji kelvanadari suatu hipotesis yang

dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan.
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3.3 Populasi Dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan seluruh objek penelitian atdwrige unit analisis
dalam suatu penelitian. Populasi dapat berupa amigelk manusia, nilai-nilai,
tes, gejala, pendapat, peristiwa-peristiwa, benaia ldin-lain. Populasi dalam
penelitian ini adalah pertumbuhan ekspor tekstil geoduk tekstil (TPT) Jawa
Barat selama sebelas tahun dari tahun 1995-2005.
3.3.2 Sampel

Sampel merupakan suatu bagian dari populasi yaag diteliti dan yang
dianggap dapat menggambarkan populasinya.

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalahtupgbuhan ekspor
tekstil dan produk tekstil (TPT) Jawa Barat sela®belas tahun yaitu dari tahun

1995-2005.

3.4 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel merupakan penjabaran daiabel-variabel
yang diteliti. Penjabaran variabel-variabel peraiitini akan menjadi pedoman
peneliti dalam  penelitiannya di lapangan. Operasdisasi variabel dalam

penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis Indikator
Variabel Terikat (Y)
Nilai Ekspor Laju pertumbuhan  Data diperoleh dari Tabel laju

nilai ekspor TPT
Jawa Barat periode
1995-2005 dalam
persen (%).

Disperindag Jawa Barat pertumbuhan nilai
tentang laju ekspor TPT Jawa
pertumbuhan nilai Barat periode
ekspor TPT Jawa Barat 1995-2005.
periode 1995-2005

dalam persen (%).

Variabel Bebas (X)

Efisiensi Produksi
(X9

Harga Internasional
(X2)

Nilai Tukar Riil
(X3)

Tinggi rendahnya
efisiensi produksi
yang diukur dengan
membandingkan
biaya masukan
dengan nilai
keluaran inhput

cost: output value)
dalam persen (%).

Besarnya harga

internasional produk International Financial

TPT periode 1995-
2005 dalam dollar
Amerika (USD).

Besarnya nilai tukar
riil periode 1995-
2005 dalam persen
(%).

Data diperoleh dari BPS Tabel laju

Jawa Barat tentang: pertumbuhan

* Besarnya biaya efisiensi produksi
masukan |('|put dari industri TPT
COSt) yang Jawa Barat

digunakan dalam  periode 1995-
proses produksi ~ 2005.

setiap tahunnya

dalam rupiah.

* Besarnya nilai
keluaran ¢utput
value) yang
dihasilkan dalam
proses produksi
setiap tahunnya
dalam rupiah.

* Perbandingan
antara biaya
masukan dengan
nilai keluaran
(input cost: output
value) dalam
persen (%).

Tabel
perkembangan
harga
internasional
komoditas TPT
periode 1995-
2005.

Data diperoleh dari

Statistic, IMF tentang
harga internasional
komoditas TPT periode
1995-2005.

Data diperoleh dari BPS Tabel laju

Jawa Barat dan Bank pertumbuhan nilai
Indonesia tentang tukar riil periode
besarnya nilai tukar riil  1995-2005.
periode 1995-2005

dalam persen (%).
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3.5 Jenis Dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalata deekunder yang
diperoleh dari berbagai sumber seperti BPS, Disgdag Jawa Barat, Bank
Indonesia,International Financial Satistic, IMF. Data yang diperoleh termasuk
jenis datatime series yang merupakan sekumpulan data penelitian yaag chlri
variabelnya berasal dari waktu yang berbeda-bedasalmya data yang
dikumpulkan dengan waktu yang berurutan dalam vaterseperti harian,

mingguan, bulanan, setengah tahunan, tahunan ebeudpa tahunan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berkaitan dengan cara afzayang diperlukan
dalam penelitian bisa diperoleh. Dalam penelitian dipergunakan beberapa
teknik pengumpulan data untuk memperoleh data:yaitu
1. Studi dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan datagydilakukan dengan
cara mencari data yang diperlukan sesuai dengaabearyang diteliti, baik
berupa catatan, laporan dan dokumen.
2. Studi literatur, yaitu teknik pengumpulan data yafigkukan dengan cara
mengumpulkan data dari bahan-bahan, majalah dararetak lainnya yang

berhubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan



69

3.7 Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data ini merupakan salah sataptgang harus dilalui
dalam penelitian ini dimana data yang sudah terkurharus diolah terlebih dulu
sebelum digunakan dalam analisis data. Adapun Kepangolahan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai lerik
1. Penyeleksian Data
Penyeleksian dilakukan berdasarkan data yang telkmmpul sebelumnya
dengan mengecek semua data yang ada. Pengecekdiakukan untuk
mengetahui kelengkapan, kesempurnaan dan kejedasan
2. Pentabulasian Data
Pentabulasian data ini merupakan proses pengoldhatn dari instrumen
pengumpulan data menjadi tabel-tabel untuk digase sistematis.
3. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian idalah regresi linier
berganda. Analisis dilakukan untuk mengetahui $ejaiana pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.
4. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui keta hipotesis yang
telah dirumuskan sebelumnya.
5. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan benang merah atsl dai penelitian

yang dilakukan.
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3.8 Teknik Analisa Data Dan Pengujian Hipotesis
3.8.1 Teknik Analisa Data

Penelitian ini menggunakan analisa kuantitatif @enghetodeOrdinary
Least Squares (OLS). Ordinary Least Squares (OLS) atau metode kuadratik
terkecil biasa, merupakan dalil yang mengungkagbamwa garis lurus terbaik
yang dapat mewakili titik hubungan variabel dependan independen adalah
garis lurus yang memenuhi kriteria jumlah kuadedis#h antara titik observasi
dengan titik yang ada pada garis adalah minimum.

Teknik statistik yang digunakan untuk menganalmsmasalahan adalah
statistik parametrik yaitu menggunakan regresidirngerganda. Model persamaan
regresi linier berganda digunakan untuk melihaigpenh variabel-variabel bebas
(independent) terhadap variabel terikatddpendent), serta untuk menguiji
kebenaran dari hipotesis akan digunakan. Adapurehp®isamaan regresi linier

bergandanya adalah sebagai berikut:

Y =B+ B2Xy + PaXz + PaXs+ p (Guijarati, 2001:91)
Keterangan:

Y = Nilai ekspor

B1 = Konstanta

B23.4 = Nilai koefisien regresi

X1 = Efisiensi produksi

X, = Harga internasional

X3z = Nilai tukar riil
U = Faktor pengganggu



71

3.8.2 Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan seteygouh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat, dilakyb@mgujian melalui uji hipotesis.
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukiaaik secara secara parsial
(sebagian) ataupun secara simultan (bersama-sama).
3.8.2.1Uji t

Untuk untuk melihat pengaruh variabel-variabel dseh(independent)
terhadap variabel terikat (dependent) secara patgeékukan dengan uji t. Uji

signifikansinya dapat dihitung melalui rumus:
t - Iél _,\ﬂ
g(ﬁlj

t= L (Gujarati, 2001:78)
%
Setelah diperoleh t hitung, selanjutnya bandingkamgan t tabel dengan
disesuaikan, adapun cara mencatri t tabel dapanalgun rumus:
t tabel = n-k-1

dimana: t =t tabel padadisesuaikan

n = banyak sampel

k = variabel bebas
Kriteria:
Jika t hitung lebih besar dari t tabel maka Holdkalan Hi diterima.
Jika t hitung lebih kecil dari t tabel maka Ho ditea dan Hi ditolak. Dalam

pengujian hipotesis ini, tingkat kesalahan yangudikan adalah 5% atau 0,05

pada taraf signifikansi 95%.



72

3.82.2Uji F

Untuk untuk melihat pengaruh variabel-variabel dseh(independent)
terhadap variabel terikat (dependent) secara samullilakukan uji F dengan
hipotesis:

Ho: diterima jika F hitung lebih besar daripadabd (df,k/n-k-1)
Hi: ditolak jika F hitung lebih kecil daripada Foi (df,k/n-k-1)

Artinya: apabila F hitung < F tabel, maka koefiskorelasi ganda yang
diuji tidak signifikan, tetapi sebaliknya apabilehFung > F tabel maka koefisien
korelasi ganda yang diuji adalah signifikan dan amgmkkan ada pengaruh secara
simultan, dan ini dapat diberlakukan untuk selwsaimpel.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan mencari rilahitung dengan

menggunakan korelasi ganda dan dapat dihitung metahus:

e |PYX YK, = 2rYXIrYX XY _
RYXiX] = (Sugiyono, 2004:154)

1-r2X X,
Uji signifikansinya dapat dihitung melalui rumus:

_ ESS/(k-1) = R(k=1)
" RSS/N-k)  @-R)/(N-k)

(Gujarati, 2001:120)

Keterangan:
R? = koefisien determinasi
K = parameter (variabel bebas ditambah konstanta)

N = jumlah observasi
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Setelah diperoleh F hitung, selanjutnya bandinglemgan F tabel dengan

a disesuaikan, F tabel dapat dicari dengan menggumaknus:

Keterangan:
K = variabel bebas
n = jumlah observasi

F = F tabel pada yang disesuaikan

3.8.3 Menguiji Koefesien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan angka yang mekanjubesarnya
derajat kemampuan atau distribusi variabel bebdandamenjelaskan atau
menerangkan variabel terikatnya dalam fungsi yaegsdngkutan. Koefisien
determinasi didefinisikan sebagai:

R’= Jumlah kuadrat yang dijelaskan/Regresi (ESS)
Jumlah kuadrat total (TSS)

Untuk mengetahui besarnya kemampuan variabel ermgm dalam
menjelaskan variabel dependen maka dilakukan tgrognasi dengan rumus:

o 4
" TSs
o 2 DY 0D XY +B D oW +h > oY, —nY*
Svn¥

(Gujarati, 2001:139)
Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 (0%f), dengan ketentuan sebagai

berikut:
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e Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan antaiabehbebas
dengan variabel terikat semakin erat/ dekat, atogan kata lain model

tersebut dapat dinilai baik.

e Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antaiabehrbebas
dengan variabel terikat jauh/ tidak erat, atau dankpata lain model tersebut

dapat dinilai kurang baik.

3.8.4 Uji Asumsi

Model regresi linear normal klasik yang digunakamult menangani
problem kembar inferensi statistik, yaitu penaksidan pengujian hipotesis,
maupun masalah peramalan, didasarkan pada belzeapai antara lain adalah:
Asumsi 1: varians bersyarat daradalah konstan atau homoskedastik.
Asumsi 2: tidak autokorelasi dalam gangguan.
Asumsi 3: tidak ada multikolinieritas di antaraiahel yang menjelaskan (X).

Dengan asumsi-asumsi di atas, penaksir kuadratkdie biasa Qrdinary
Least Squares, OLS) dari koefisien regresi merupakan penakdir di@as linear
terbaik Best Linear Unbiased Estimator, BLUE) sehingga memungkinkan untuk
memperoleh penaksir selang maupun untuk menguidss mengenai koefisien
regresi populasi yang sebenarnya (Gujarati, 20@):15

Untuk menguji apakah koefisien regresi merupakanaksr tak bias
linear terbaik Best Linear Unbiased Estimator, BLUE) maka dilakukan uiji
asumsi yang terdiri dari uji multikolinieritas, ujieteroskedatisitas dan uji

autokorelasi.
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3.8.4.1 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas ialah situasi adanya korelasi iabel-variabel bebas
diantara satu dengan lainnya. Dalam hal ini kitausesariabel-variabel bebas
tersebut bersifat tidairtogonal. Variabel-variabel yang bersifattogonal adalah
variabel yang nilai korelasi diantara sesamanyaasdangan no(Sritua Arief,
1993:23).

Seandainya variabel-variabel bebas tersebut bddsbrsatu sama lain,
maka dikatakan terjadi kolinearitas bergan@aulticollinerity). Jika terdapat
korelasi yang sempurna diantara sesama variabelbehrbebas sehingga nilai
koefisien korelasi diantara sesama variabel bebasama dengan satu, maka
konsekuensinya adalah:

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapatkisir
2. Nilai standard error setiap koefisien regresi menjadi tak terhingga

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitasadal suatu model

regresi OLS, maka, menurut Gujarati (2001:166) tddakukan beberapa cara

berikut;

* Dengan R multikolinearitas sering diduga kalau nilai ke#n
determinasinya cukup tinggi yaitu antara 0,7-1,0€tapi jika dilakukan uiji t,
maka tidak satupun atau sedikit koefisien regressipl yang signifikan

secara individu. Maka kemungkinan tidak ada gejalétikolinearitas.

* Cadangan matrik melalui uji korelasi parsial, aminjika hubungan
antarvariabel independen relatif rendah, lebih Ikdeiri 0,80 maka tidak

terjadi multikolinearitas.
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* Dengan nilai tolerandtolerance, TOL) dan faktor inflasi varian¢Variance
Inflation Factor, VIF). Kriterianya, jika toleransi sama dengan satu atau
mendekati satu dan nilai VIF < 10 maka tidak admlgemultikolinearitas.
Sebaliknya jika nilai toleransi tidak sama dengatu ftau mendekati nol dan
nilai VIF > 10, maka diduga ada gejala multikolirtzes.

3.8.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Satu dari asumsi penting model regresi klasik &dakhwa varians tiap
unsur disturbancei, tergantungdonditional) pada nilai yang dipilih dari variabel
yang menjelaskan, adalah suatu angka konstan yanm slenganc® Ini
merupakan asumsi homoskedastisitas, atau penyeb@cadasticity) sama

(homo), yaitu varians sama. Sebaliknya varians bersyaai sama menunjukkan

gejala heteroskedastisitas. Heteroskedastisitaat diipji dengan menggunakan

korelasi rank darfpearman sebagai berikut:

d?
r,=1- Z—Z' (Gujarati, 2001:188)
N(NZ-1)

dimana ¢= perbedaan dalam rank yang ditetapkan untuk drektaistik
yang berbeda dari individual atau fenomena ke i Man banyaknya individual
atau fenomena yang di rank.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah selegdkut:
1. Cocokkan regresi terhadap data mengenai Y dan Xldpatkan residua.
2. Dengan mengabaikan tanda dariyaitu dengan mengambil nilai mutlaknya

[ei], merangking baik harga mutlaki] dan Xi sesuai dengan urutan yang
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meningkat atau menurun dan menghitung koefisiek kawelasi spearman
yang telah diberikan sebelumnya.

3. Dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank konetgsilasiPs adalah nol
dan N>8, tingkat penting (signifikan) dagiyang disampel dapat diuji dengan

pengujiant sebagai berikut:

t==—nw— (Guijarati, 2001:188)

dengan derajat kebebasan= N-2.

Jika nilai t yang dihitung melebihi nilat kritis, kita bisa menerima
hipotesis adanya heteroskedastisitas; kalau tidakksa menolaknya. Jika model
regresi meliputi lebih dari satu variabel p§,dapat dihitung antarai]| dan tiap-
tiap variabel X secara terpisah dan dapat diujukiningkat penting secara
statistik dengan pengujidryang diberikan di atas.
3.8.4.3 Uji Autokorelasi

Satu dari asumsi penting dari model regresi lindasik adalah bahwa
kesalahan atau gangguanyang masuk ke dalam fungsi regresif populasi adalah
random atau tak berkorelasi. Jika asumsi ini dd@ngkita mempunyai problem
serial korelasi atau autokorelasi.

Autokorelasi dapat timbul karena berbagai alasa&ba§ai contoh adalah
inersia atau kelembaman dari sebagian besar dewesddtu ekonomis, bias
spesifikasi yang diakibatkan oleh tidak dimasukk@nbeberapa variabel yang

relevan dari model atau karena menggunakan bentuggsi yang tidak benar,
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fenomenaCobweb, tidak dimasukannya variabel yang ketinggall@agged), dan

manipulasi data (Gujarati, 2001:223).

Meskipun penaksir OLS tetap tak bias dan konsistengan adanya

autokorelasi, penaksir tadi tidak lagi efisien. &g hasilnya, pengujian arti

(significance) t danF tidak dapat diterapkan secara sah. Jadi tindaképajkan

diperlukan. Perbaikannya tergantung pada sifargatéungan diantara gangguan

ui. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya gejal&aatasi adalah dengan

menggunakan metod&urbin Watson.

Adapun statistikd Durbin-Watson adalah sebagai berikut:

f(d)

Menolak Mgnolak
Ho Ho
Bukti Bukti
auto-
EUtol' . Menerima H atau korelasi
ore ?S' H', atau kedua- positif
positl duanya
Daer Daer
ah ah
kera kera
gu- gu-
ragu ragu
................ an an
0 d. 2 4-d,
GAMBAR 3.1
Statistik d Durbin-Watson
Sumber: Damodar Gujarati, 2001
keterangan :

d. = Durbin Tabel Lower

dy = Durbin Tabel Up
Ho = Tidak ada autokorelasi positif
H, = Tidak ada autokorelasi negatif
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Adapun langkah-langkah mekanisme dari metode DuNwtson adalah

sebagai berikut:

a. Lakukan regresi OLS dan dapatkan resicual

b. Hitungd dengan menggunakan rumus:

2

)

t

=z

(e

=N

t

N

d

—

Q2

=1

-

(Gujarati, 2001:215)

c. Adapun kriteria penerimaannya adalah sebagaiuter

Nilai DW Berdasarkan Estimasi Modé¢
Regresi

)

L

Kesimpulan

(4-DW,) <DW < 4

Tolak nol hipotesis. Terdapat korela|
serial yang negatif diantara disturban
terms

(4-DWy) < DW < (4-DW)

Tidak ada kesimpulan

2 < DW < (4-DW))

Terima nol hipotesis

DW,<DW < 2 Terima nol hipotesis
DW,_ <DW < DWy Tidak ada kesimpulan
0 < DW < DW Tolak nol hipotesis. Terdapat korelas

terms

D

serial yang positif diantara disturbanc

ce

e

Sumber: Sritua Arief, 1993:14



